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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Orang-orang yang menerima Injil menegaskan bahwa mereka harus tetap 

mempertahankan kebudayaan tradisional mereka. Seperti halnya masyarakat 

Lamalera. Walaupun mereka telah menjadi suatu komunitas Kristen, akan tetapi 

apa yang sudah menjadi tradisi oleh para leluhur tetap merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu, tradisi  nebo merupakan 

suatu tatanan hidup yang telah diatur oleh para leluhur bagi masyarakat lamalera. 

Nebo juga tidak terlepas dari tanggungjawab Gereja sebab dipahami bahwa 

Gereja mempunyai andil yang besar dalam tradisi ini.  

Nebo merupakan suatu tradisi yang sudah ada sebelum Injil masuk di 

tanah lamalera. Ketika injil masuk nebo kemudian diambil alih oleh Gereja. Sebab 

masyarakat Lamalera meyakini bahwa kematian tidak menyangkut pengertian 

secara biolgis semata melainkan pengertian secara spiritual sangat mendominasi 

dalam tradisi ini. Sisi spiritual dari nebo inilah dipandang oleh masyarakat 

Lamalera yang memahami betul ialah gereja oleh sebab itu mengapa gereja 

mengambil andil yang cukup besar dalam tradisi nebo. Dengan adanya kehadiran 

injil di tengah-tengah masyarakat Lamalera  telah mewarnai kehidupan berbudaya 

yang mereka miliki. Oleh sebab itu, masyarakat Lamalera menempatkan Tuhan 

sebagai satu-satunya sumber pemberi hidup.   



45 

 

 Tradisi upacara nebo merupakan sebuah refleksi hidup yang memiliki makna bagi 

kehidupan persekutuan mereka. Nebo dilihat sebagai suatu bentuk persekutuan 

hidup dalam hal mempererat hubungan kekeluargaan setiap anggota keluarga juga 

persekutuan dengan masyarakat secara umum dan bahkan hubungan persekutuan 

dengan Tuhan. Memang dianggap bahwa sekalipun tradisi ini sedikit merugikan 

masyarakat Lamalera terkhusus keluarga yang berduka, nilai positif yang dapat 

diambil dari tradisi ini ialah membentuk suatu tatanan kehidupan sosial yang lebih 

baik, hal ini dianggap oleh masyarakat Lamalera lebih bernilai dibandingkan 

dengan hilangnya materi mereka. Bertolak dari pemahaman inilah Gereja sangat 

mendukung pelaksanaan tradisi nebo dengan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat Lamalera bahwa tradisi nebo bukan suatu tradisi yang diwajibkan bagi 

semua pihak untuk melakukannya dengan pengorbanan biaya yang besar. Secara 

sederhana dapat dikatakan apabila keluarga yang melakukan upacara nebo 

berpenghasilan rendah maka dianjurkan untuk membuat upacara nebo sesuai 

dengan materi yang dimiliki.  

 Berdasarkan apa yang ditulis mulai dari bagian I sampai IV maka penulis ada 

pada suatu pemahaman bahwa kebudayaan yang di dalamnya mengandung tradisi 

turun-temurun bukan merupakan suatu hal yang negatif melainkan dari tradisi 

turun-temurun itulah kita banyak mengenal kehidupan. Bagi penulis selama 

kebudayaan itu membawa nilai-nilai positif bagi kehidupan pribadi juga 

bermasyarakat dan berguna untuk membangun spiritualitas melalui kebersamaan 

yang dibentuk maka hal tersebut dapat diterima sebagai bentuk pola tatanan 

kehidupan sosial yang baik juga tradisi yang perlu dilestarikan.  
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5.2  Saran  

1. Diharapkan masyarakat Lamalera tetap menjaga dan melestarikan tradisi 

nebo dari generasi ke generasi. 

2. Tulisan ini diharapkan bagi peneliti sebagai alat untuk memberikan 

informasi tentang keunikan tradisi kematian masyarakat Lamalera atau 

yang dikenal dengan nebo yang masih dijalankan sampai saat ini dan juga 

peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna ataupun manfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, komunitas ataupun yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

3. Tulisan ini sangat diharapkan bagi generasi muda terkhususnya bagi 

pemuda-pemudi Lamalera agar tetap menjaga tradisi nebo sebagai warisan 

leluhur.  

4. Tulisan ini juga diharapkan untuk peneliti selanjutnya, agar peneliti 

selanjutnya dapat menggali dan menemukan kekayaan filosofi tradisi 

nebo, ditinjau dari perspektif yang berbeda.  
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